ABSTRAK

penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui sejauh mana dualisme
sistem pendidikan yang dilaksanakan oleh sekolah agama Damrong Witya. 2)
Mengetahui apa saja implikasi dalam rangka pelaksanaan dualisme sistem
pendidikan terhadap kurikulum agama pada aspek administratif dan isj
kurikulernya pada sekolah agama Damrong Witya,

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif yang datanya diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data
kualitatif model Milis dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1). Sistem pendidikan yang
dilaksanakan pada sekolah Agama Damrong Witya Yala tidak sepenuhnya
kompatibel dengan sistem pendidikan di negara Thailand. Hal ini dikarenakan
basis agama di Thailand adalah Budha, Pendidikan agama Islam dilaksanakan di
rumah-rumah Tok guru sebelum menjadi pondok pasentren. Sehingga sekolah-
sekolah agama Islam melakukan perubahan sistem pondok ke sistem sekolah
agama swasta yang disahkan oleh pemerintah untuk menyesuaikan dengan sistem
pendidikan negara dan diterapkan pendidikan akademik kedalam sekolah agama,
sejak perubahan ini dualisme sistem pendidikan terkenal di lembaga pendidikan
agama bagian Thailand selatan. 2) Implikasi dualisme sistem pendidikan terhadap
pencrapan kurikulum Agama pada aspek administrasi dan isi kurikuler : a) Aspek
administrasi, pada aspek administrasi dapat dikelompakkan menjadi 4 bagian,
yaitu: (1) Tenaga pengelola dalam sekolah dikelola atas dua top manajer yaitu
Mudir di pelajaran agama dan Director di pelajaran umum, sehingga tidak terjadi
over lapping (2) Kegiatan dualisme pembelajaran agama dan umum sering terjadi
pada kelulusan siswa sekolah Damrong Witya Yala, Hal ini terjadi ketika siswa
tidak lulus salah satu pendidikan agama atau umum, maka siswa tersebut harus
mengulang pelajaran yang tidak lulus dan diperbolehkan melanjutkan naik kelas
pada pelajaran yang lulus, sehingga akan terjadi kerancuan sistem pendidikan. (3)
Kelulusan siswa setiap jenjang program pendidikan dibidang agama dan bidang
umum bagi siswa yang sama akan mendapat dua buah ijazah sesuai tingkat
pendidikan yang di tempuh., (4) Sarana dan prasarana yang mendukung sekolah
sebagian besar atas bantuan pemerintah, bagi siswa yang belajar dibidang umum
mendapatkan buku belajar pinjaman yang disediakan oleh sekolah dan siswa yang
belajar dibidang agama harus menanggung sendiri. b) Aspek isi kurikuler, dengan
mengadakan dualisme sistem pendidikan agama dan umum dalam sekolah agama
mengakibatkan berkurangnya proporsi pendidikan agama dan juga isi kurikuler
agama dinilai rendah dibanding dengan isi kurikuler yang ada di negara Thailand.
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